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Abstract:  Penentuan populasi dan sampel merupakan elemen kunci dalam 

metodologi penelitian yang mempengaruhi keandalan dan validitas hasil, baik 

dalam konteks kuantitatif maupun kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 

membahas perbedaan prinsip dan teknik penentuan ukuran sampel dalam 

kedua pendekatan metodologi tersebut serta mengidentifikasi teknik sampling 

yang tepat. Metode yang digunakan adalah kajian pustaka untuk 

mengevaluasi teori dan praktik terkait dengan teknik sampling dan rumus 

penentuan ukuran sampel, termasuk teknik probabilitas dan non-probabilitas 

serta rumus-rumus yang sering digunakan dalam penelitian kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penelitian kuantitatif memerlukan ukuran 

sampel numerik untuk menghindari kesalahan penelitian tipe I dan II, 

sementara penelitian kualitatif mengandalkan prinsip saturasi data. Temuan 

ini menekankan pentingnya memilih teknik sampling dan ukuran sampel yang 

sesuai dengan tujuan penelitian serta memberikan panduan praktis untuk 

meningkatkan keakuratan hasil penelitian. Hasil penelitian memberikan 

pemahaman mendalam tentang teknik sampling untuk meningkatkan kualitas 

dan validitas penelitian.  
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PENDAHULUAN 

 

Penelitian memegang peran sentral untuk 

menghasilkan pengetahuan baru maupun 

memperdalam pemahaman sebelumnya. Ini 

merupakan upaya sistematis untuk memberikan 

jawaban atas pertanyaan (Tuckman & Harper, 

2012). Melalui penelitian, solusi terhadap 

permasalahan kompleks dapat ditemukan yang 

dapat menjadi pondasi inovasi dan kemajuan di 

berbagai bidang seperti ilmu sosial, kesehatan, 

teknologi, dan pendidikan. Metodologi penelitian 

yang terstruktur dan analisis yang cermat, baik 

melalui pendekatan kuantitatif maupun kualitatif, 

berperan penting dalam menyediakan bukti 

empiris yang valid dan dapat dipercaya 

(Creswell, 2014). Bukti ini menjadi dasar yang 

kuat dalam pembentukan kebijakan, praktik, dan 

teori yang lebih baik, dengan ketepatan dalam 

memilih populasi serta metode sampling sebagai 

salah satu aspek kunci dalam proses ilmiah 

tersebut. 

Populasi dan sampel adalah dua konsep 

mendasar yang menjadi inti dalam penarikan 

kesimpulan yang valid dan dapat digeneralisasi 

atau memberikan pemahaman yang mendalam. 

Populasi mencakup keseluruhan objek atau 

subjek yang menjadi sasaran penelitian, 

sementara sampel adalah bagian dari populasi 

yang dipilih untuk mewakili karakteristik 

populasi secara keseluruhan (Sugiono, 2013). 

Pemilihan sampel representatif menjadi krusial 

untuk menghindari bias yang dapat mengganggu 

validitas dan reliabilitas hasil penelitian. Oleh 

karena itu, ketepatan dalam menentukan populasi 

dan sampel merupakan faktor penting yang dapat 

meningkatkan kualitas penelitian. Namun, dalam 

praktiknya sering kali terjadi ketidakkonsistenan 

dan ketidakakuratan proses pada penelitian 

kuantitatif maupun kualitatif yang berdampak 

pada masalah seperti generalisasi yang tidak 

valid, pemahaman yang tidak memadai, hingga 

bias yang signifikan (Cathala & Moorley, 2018; 

Dodgson, 2017; Rendle-Short, 2019; Sykes et al., 

2017). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah 

memberikan pandangan umum mengenai konsep 

dasar populasi dan sampel, serta penentuan 

ukuran sampel (Amin et al., 2023; Firmansyah & 

Dede, 2022; Suriani et al., 2023), namun 

penentuan populasi dan sampel dalam konteks 

penelitian kuantitatif dan kualitatif masih 
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diperlukan untuk mendapatkan pemahaman 

komprehensif. Pendekatan kuantitatif bertujuan 

untuk menghasilkan generalisasi dari sampel ke 

populasi yang lebih luas, sedangkan pendekatan 

kualitatif menekankan eksplorasi mendalam 

terhadap fenomena sosial (Creswell, 2014; 

Neuman, 2014; Sugiono, 2013). Kedua 

pendekatan ini saling melengkapi dalam 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

suatu fenomena. Pemilihan metode yang tepat 

harus disesuaikan dengan tujuan penelitian, 

pertanyaan penelitian, dan sifat data yang 

dikumpulkan. Hal ini menekankan bahwa 

pendekatan dalam menentukan populasi dan 

sampel pada kedua jenis penelitian ini memiliki 

perbedaan yang mendasar. Oleh karena itu, 

penentuan sampel yang mencerminkan populasi 

yang kompleks dan beragam merupakan elemen 

strategis dan menjadi aspek teknis yang 

menentukan kualitas dan kredibilitas penelitian 

secara keseluruhan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menyediakan panduan metodologis yang 

komprehensif dalam menentukan populasi dan 

sampel pada penelitian kuantitatif dan kualitatif. 

Tujuan utama penelitian adalah untuk 

memperdalam pemahaman mengenai prinsip-

prinsip dasar dan strategi yang efektif dalam 

pemilihan populasi dan sampel, serta dampaknya 

terhadap validitas hasil penelitian. Temuan 

penelitian dapat memperkaya diskusi 

metodologis dan menawarkan solusi aplikatif 

yang dapat meningkatkan kualitas dan akurasi 

penelitian ilmiah di berbagai disiplin ilmu secara 

umum. Selain itu, hasil penelitian dapat menjadi 

rujukan para peneliti, baik di ranah akademis 

maupun praktis, dalam melaksanakan penelitian 

yang lebih bermakna. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menerapkan pendekatan 

kualitatif dengan desain studi pustaka sebagai 

metode utama untuk mengeksplorasi dan 

menganalisis konsep-konsep terkait penentuan 

populasi dan sampel dalam konteks penelitian 

kuantitatif dan kualitatif seperti yang dilakukan 

Subhaktiyasa (2023, 2024). Desain studi pustaka 

dipilih karena kemampuannya untuk 

mengintegrasikan berbagai perspektif teoritis dan 

empiris, sehingga memberikan pemahaman yang 

mendalam serta komprehensif mengenai isu-isu 

populasi, sampel, dan teknik penentuan ukuran 

sampel (Bowen, 2009). Penelitian berfokus pada 

identifikasi, evaluasi, dan sintesis literatur yang 

relevan dan terkini dari berbagai sumber 

akademis, termasuk jurnal ilmiah, buku, serta 

publikasi lainnya. Kriteria inklusi yang 

diterapkan meliputi relevansi topik, keaktualan 

publikasi, dan kredibilitas sumber, yang 

kemudian dianalisis lebih lanjut. Proses analisis 

data dilakukan melalui sintesis naratif, dengan 

penekanan pada identifikasi tema yang muncul 

dari literatur yang ditinjau (Cooper et al., 2009).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Pengertian Metode Penelitian Kuantitatif dan 

Kualitatif 

Penelitian merupakan proses penyelidikan 

yang sistematis dan menjadi pondasi utama 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan. 

Penelitian berfungsi untuk memahami fenomena 

(need to know), membantu pelaksanaan tugas 

(need to do), dan mendukung pengambilan 

keputusan yang tepat (need to choose) (Murthy & 

Page, 2023; Sugiono, 2021). Ini membutuhkan 

usaha mendalam untuk menemukan solusi 

terhadap permasalahan melalui analisis data. 

Pandangan ini  menekankan pentingnya 

pendekatan sistematis dalam menjawab 

pertanyaan penelitian (Tuckman & Harper, 

2012). Oleh karena itu, penelitian dapat 

didefinisikan sebagai proses sistematis yang 

bertujuan menemukan jawaban atas pertanyaan 

atau permasalahan tertentu melalui 

pengumpulan, analisis, dan interpretasi data yang 

relevan. 

Terdapat dua pendekatan utama yang 

digunakan dalam penelitian yaitu metode 

kuantitatif dan kualitatif (Creswell & Creswell, 

2018; Sugiono, 2021). Penelitian kuantitatif, 

yang berakar pada filsafat positivisme, 

merupakan pendekatan yang digunakan untuk 

menguji teori-teori objektif dengan memeriksa 

hubungan antar variabel. Pendekatan ini 

memandang realitas sebagai sesuatu yang 

objektif dan dapat diukur. Struktur laporan 

penelitian kuantitatif umumnya mencakup 

pendahuluan, tinjauan literatur dan teori, metode, 

hasil, serta diskusi. Asumsi dasar dalam 

penelitian kuantitatif meliputi pengujian teori 

secara deduktif, penghindaran bias, kontrol 

terhadap penjelasan alternatif atau kontrafaktual, 

serta kemampuan untuk melakukan generalisasi 

dan replikasi temuan  

Sebaliknya, penelitian kualitatif 

didasarkan pada filsafat postpositivisme dan 

https://doi.org/10.29303/jipp.v9i4.2657


Subhaktiyasa (2024). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 9 (4): 2721 – 2731 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v9i4.2657 
 

2723 

 

merupakan pendekatan untuk mengeksplorasi 

dan memahami makna serta pengalaman subjek 

penelitian dalam konteks sosialnya. Pendekatan 

ini memandang realitas sebagai konstruksi sosial 

yang bersifat subjektif. Struktur laporan 

penelitian kualitatif lebih fleksibel dan 

menekankan pada metode induktif, fokus pada 

makna individu, serta pentingnya melaporkan 

kompleksitas situasi. Meskipun kedua 

pendekatan tersebut bertujuan untuk 

menghasilkan pengetahuan baru, keduanya 

memiliki perbedaan fundamental dalam hal 

ontologi, epistemologi, dan metodologi (Afubwa 

& Kauka, 2023; Yilmaz, 2013). 

Sale et al. (2002) berpendapat bahwa 

metode kuantitatif dan kualitatif tidak dapat 

digunakan secara bersamaan karena perbedaan 

paradigma yang bersifat eksklusif, namun kedua 

pendekatan ini sebenarnya dapat saling 

melengkapi. Penelitian kuantitatif dan kualitatif 

tidak perlu dipandang sebagai metode yang 

saling bertentangan, melainkan sebagai 

pendekatan yang dapat digunakan bersama untuk 

memperkaya analisis dan meningkatkan 

pemahaman (Firestone, 1987; Malterud, 2001). 

Oleh karena itu, untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih holistik dan mendalam, metode 

kombinasi (mixed methods) digunakan sebagai 

pendekatan yang melibatkan pengumpulan data 

kuantitatif dan kualitatif, integrasi kedua jenis 

data, serta penggunaan desain penelitian yang 

mungkin melibatkan asumsi filosofis dan 

kerangka kerja teoritis (Creswell, 2014; Creswell 

& Creswell, 2018; Neuman, 2014; Sugiono, 

2021). Metode kombinasi ini didasarkan pada 

filsafat pragmatisme, yang memandang realitas 

sebagai sesuatu yang tidak absolut, 

memungkinkan penggunaan berbagai 

pendekatan tergantung pada konteks dan tujuan 

penelitian. Pendekatan ini mampu mengatasi 

keterbatasan masing-masing metode secara 

dikotomis, meningkatkan kualitas dan validitas 

penelitian, serta memberikan solusi yang lebih 

komprehensif terhadap permasalahan kompleks.  

 

Pengertian Populasi dalam Penelitian 

Kuantitatif dan Kualitatif 

Pemahaman yang mendalam mengenai 

konsep populasi merupakan elemen kunci dalam 

penelitian, karena secara langsung memengaruhi 

validitas hasil penelitian. Dalam penelitian 

kuantitatif, fokus utama adalah generalisasi hasil, 

sedangkan penelitian kualitatif lebih menekankan 

pada pemahaman mendalam (Borgstede & 

Scholz, 2021). Meskipun kedua pendekatan ini 

memiliki tujuan akhir yang sama, yaitu 

memperoleh pengetahuan yang valid, terdapat 

perbedaan fundamental dalam definisi dan 

penggunaan konsep populasi. 

Dalam penelitian kuantitatif, populasi 

didefinisikan sebagai wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek atau subjek dengan karakteristik 

tertentu yang akan dipelajari untuk menarik 

kesimpulan (Sugiyono, 2013). Menurut Creswell 

(2014), populasi merupakan sekelompok 

individu yang memiliki karakteristik yang sama, 

yang menjadi dasar dalam pengumpulan data 

penelitian. Definisi ini menekankan pentingnya 

memperhatikan tiga komponen utama dalam 

penelitian: subjek, objek, dan lokasi penelitian. 

Subjek penelitian adalah individu, benda, atau 

organisme yang menjadi sumber informasi dalam 

pengumpulan data. Objek penelitian mengacu 

pada sifat atau keadaan yang menjadi pusat 

perhatian dan sasaran penelitian, yang dapat 

mencakup perilaku, kegiatan, pendapat, atau 

proses tertentu. Lokasi penelitian, di sisi lain, 

bukan hanya sekadar tempat pelaksanaan 

penelitian, tetapi juga tempat di mana data 

tentang subjek dan objek dikumpulkan. Lokasi 

ini memainkan peran penting dalam keberhasilan 

penelitian karena berkaitan dengan kemudahan 

akses terhadap populasi yang diteliti. 

Dalam konteks penelitian merupakan hal 

yang penting untuk membedakan antara populasi 

target dan populasi terjangkau. Populasi target 

adalah kelompok teoritis yang menjadi sasaran 

utama penelitian, sementara populasi terjangkau 

adalah bagian dari populasi target yang dapat 

diakses secara praktis oleh peneliti (Asiamah et 

al., 2017). Populasi juga dapat diklasifikasikan 

berdasarkan jumlah, sifat, dan karakteristiknya. 

Berdasarkan jumlah, populasi dapat bersifat 

terbatas atau sangat besar; berdasarkan sifat, 

populasi dapat homogen (memiliki karakteristik 

yang relatif seragam) atau heterogen (memiliki 

karakteristik yang beragam). Karakteristik 

populasi ini akan memengaruhi desain penelitian 

dan pemilihan teknik sampling. Oleh karena itu, 

perencanaan yang matang sangat penting untuk 

memastikan bahwa populasi yang dipilih sesuai 

dengan tujuan penelitian dan memungkinkan 

generalisasi hasil yang valid. 

Populasi dalam penelitian kualitatif lebih 

sering diidentifikasi sebagai "situasi sosial" 

(social situation), yang mencakup tiga elemen: 

tempat, pelaku, dan aktivitas yang berinteraksi 

secara sinergi (Casteel & Bridier, 2021). 
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Pendekatan ini lebih berfokus pada kasus-kasus 

spesifik dalam konteks sosial tertentu, dengan 

tujuan untuk memahami fenomena secara 

mendalam, bukan untuk melakukan generalisasi. 

Populasi dalam penelitian kualitatif merupakan 

kumpulan kasus, individu, atau peristiwa yang 

dipilih secara sengaja berdasarkan relevansinya 

dengan tujuan penelitian, dan bukan untuk 

generalisasi tetapi untuk memahami konteks 

secara mendalam. Populasi dalam penelitian 

kualitatif sering kali terdiri dari individu-individu 

atau kelompok yang dipilih karena keunikan atau 

keterkaitan mereka dengan topik penelitian (Lee, 

2024). 

Meskipun penelitian kuantitatif dan 

kualitatif memiliki pendekatan yang berbeda 

dalam memahami populasi, keduanya bertujuan 

untuk mendapatkan pemahaman yang tepat 

tentang subjek atau objek yang diteliti. Dalam 

penelitian kuantitatif, populasi digunakan untuk 

generalisasi hasil, sementara dalam penelitian 

kualitatif, populasi digunakan untuk eksplorasi 

mendalam. Dengan demikian, populasi dapat 

didefinisikan sebagai keseluruhan entitas yang 

menjadi fokus penelitian, baik untuk tujuan 

generalisasi yang luas maupun pemahaman yang 

mendalam. 

 

Pengertian Sampel dalam Penelitian 

Kuantitatif dan Kualitatif 

Populasi sering kali memiliki karakteristik 

yang kompleks sehingga sulit diakses secara 

keseluruhan. Untuk mengatasi tantangan ini, 

peneliti umumnya mengambil sampel sebagai 

bagian kecil dari populasi yang secara 

representatif mencerminkan karakteristik 

populasi tersebut. Pengambilan sampel tidak 

hanya dilakukan karena keterbatasan biaya, 

waktu, dan tenaga, tetapi juga karena ukuran 

populasi yang sangat besar, homogenitas anggota 

populasi, dan kebutuhan untuk mendeskripsikan 

populasi secara akurat melalui sampel (Sugiono, 

2021). Ini menegaskan sampel menjadi elemen 

penting dalam penelitian, memungkinkan 

peneliti untuk membuat inferensi yang valid. 

Sampel dalam penelitian kuantitatif 

didefinisikan sebagai bagian dari populasi yang 

dipilih untuk dianalisis dengan tujuan agar 

hasilnya dapat digeneralisasikan ke seluruh 

populasi. Creswell, (2014) menjelaskan bahwa 

sampel adalah subset dari populasi yang dipilih 

menggunakan teknik tertentu untuk memastikan 

representativitasnya. Pemilihan sampel dalam 

penelitian kuantitatif dilakukan dengan cermat 

agar data yang diperoleh dapat diandalkan untuk 

menggambarkan kondisi atau fenomena yang 

berlaku dalam populasi secara umum. Penelitian 

kuantitatif berfokus pada pengukuran objektif 

dan generalisasi hasil, sehingga sampel 

diperlakukan sebagai representasi statistik dari 

populasi yang lebih besar. Individu yang 

termasuk dalam sampel biasanya disebut sebagai 

"responden," yang memberikan tanggapan atau 

respon terkait tujuan penelitian kuantitatif. 

Konsep sampel dalam penelitian kualitatif 

tidak dipilih untuk tujuan generalisasi, tetapi 

untuk memperoleh pemahaman yang mendalam 

dan komprehensif, mengeksplorasi variasi atau 

keunikan dalam pengalaman individu, sehingga 

penelitian ini dapat menangkap kompleksitas dan 

nuansa dari fenomena yang sedang diteliti (Miles 

et al., 2014). Sampel dalam penelitian kualitatif 

sering disebut sebagai "informan" atau 

"narasumber," karena peran mereka bukan 

sekadar memberikan respon, tetapi juga 

memberikan wawasan, cerita, dan perspektif 

yang kaya mengenai konteks atau fenomena 

tertentu. Sampel dalam konteks ini bukan 

merupakan sampel statistik seperti dalam 

penelitian kuantitatif, melainkan sampel teori 

yang bertujuan untuk menghasilkan teori. 

Pemahaman sampel dalam penelitian 

kuantitatif dan kualitatif menggarisbahwai secara 

umum bahwa sampel dapat didefinisikan sebagai 

bagian dari populasi yang dipilih secara 

sistematis atau berdasarkan kriteria tertentu 

untuk dianalisis dalam penelitian. Pemilihan 

sampel ini menekankan pentingnya kriteria 

inklusi dan eksklusi dalam proses seleksi untuk 

memastikan bahwa sampel mewakili populasi 

yang diteliti. (Hogan, 2019). Kriteria inklusi 

mengidentifikasi elemen-elemen yang harus 

disertakan dalam penelitian, sementara kriteria 

eksklusi mengeliminasi elemen-elemen yang 

tidak relevan atau yang dapat mengganggu 

validitas penelitian.  

Sampel penelitian, baik berupa responden 

dalam penelitian kuantitatif maupun informan 

dalam penelitian kualitatif, merupakan sumber 

utama untuk memperoleh data primer dan juga 

mengarahkan peneliti pada sumber data sekunder 

yang relevan dari dalam atau luar penelitian. Data 

primer dikumpulkan secara langsung dari sumber 

aslinya untuk menjawab pertanyaan penelitian 

spesifik, sedangkan data sekunder adalah data 

yang telah dikumpulkan oleh pihak lain untuk 

tujuan yang berbeda. Data primer dan sekunder 

dapat menghasilkan baik data kuantitatif maupun 
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kualitatif, tergantung pada metode pengumpulan 

data yang digunakan. Data kuantitatif, yang 

biasanya diperoleh dari instrumen penelitian 

seperti kuesioner atau pengukuran, dapat berupa 

data nominal (kategori), ordinal (peringkat), 

interval (jarak sama tanpa titik nol absolut), atau 

rasio (jarak sama dengan titik nol absolut). 

Sedangkan, data kualitatif, yang seringkali 

diperoleh dari wawancara, observasi, atau 

analisis dokumen, dinyatakan dalam bentuk kata, 

kalimat, atau artefak, dan memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang 

fenomena yang diteliti. Data kuantitatif maupun 

kualitatif memberikan kontribusi penting dalam 

menjawab pertanyaan penelitian. Data kuantitatif 

memungkinkan generalisasi dan analisis statistik, 

sementara data kualitatif memberikan 

pemahaman yang lebih kaya dan kontekstual 

(Sugiono, 2021). 

 

Teknik Penentuan Sampel 

Pemilihan teknik penentuan sampel, atau 

teknik sampling, merupakan langkah krusial 

dalam proses penelitian karena teknik yang 

dipilih akan memengaruhi sejauh mana hasil 

penelitian dapat digeneralisasikan ke populasi 

atau memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif berdasarkan desain penelitian 

(Neuman, 2014). Proses pemilihan sampel harus 

mengikuti beberapa tahapan penting, yaitu: 

pertama, menentukan luas atau jumlah populasi; 

kedua, mengidentifikasi dan memahami kualitas 

serta karakteristik anggota populasi; ketiga, 

menetapkan ukuran sampel dengan 

mempertimbangkan homogenitas populasi, 

tingkat presisi yang diinginkan, rencana analisis 

data, serta ketersediaan dana, waktu, dan tenaga 

peneliti; dan terakhir, memilih teknik sampling 

yang sesuai dengan tujuan dan desain penelitian. 

Teknik sampling dapat dibagi menjadi dua 

kategori utama, yaitu sampling probabilitas dan 

sampling non-probabilitas (Sugiono, 2021). 

Teknik sampling probabilitas adalah metode di 

mana setiap elemen dalam populasi memiliki 

peluang yang sama untuk dipilih. Teknik ini 

sangat penting dalam penelitian kuantitatif 

karena memungkinkan generalisasi hasil 

penelitian ke seluruh populasi dan memberikan 

validitas statistik yang tinggi. Teknik ini 

memerlukan daftar populasi yang lengkap dan 

proses pemilihan acak yang transparan untuk 

memastikan representativitas sampel. Meskipun 

membutuhkan sumber daya yang besar, terutama 

untuk populasi yang luas atau sulit diakses, 

teknik probabilitas tetap menjadi pilihan utama 

dalam penelitian yang mengutamakan 

generalisasi dan menghindari bias seleksi. 

Sebaliknya, teknik sampling non-probabilitas 

adalah metode di mana elemen-elemen dalam 

populasi tidak memiliki peluang yang sama untuk 

dipilih. Sampel dipilih berdasarkan kriteria 

tertentu atau kemudahan akses, bukan secara 

acak. Teknik ini sering digunakan dalam 

penelitian kualitatif, di mana tujuan utama adalah 

memahami fenomena secara mendalam atau 

ketika populasi target sulit diakses. Keunggulan 

teknik non-probabilitas adalah kemudahan, 

efisiensi waktu, dan biaya, meskipun hasilnya 

tidak dapat digeneralisasikan ke populasi yang 

lebih luas karena adanya potensi bias seleksi dan 

representasi yang tidak merata. Purposive dan 

snowball sampling adalah contoh dari teknik 

sampling non-probabilitas yang sering digunakan 

dalam penelitian kualitatif. 

Kombinasi antara teknik probabilitas dan 

non-probabilitas dalam beberapa peneltian dapat 

digunakan untuk mengoptimalkan pengumpulan 

data (Wiśniowski et al., 2020; Yang & Kim, 

2020). Penggunaan kedua teknik ini 

memungkinkan peneliti mendapatkan sampel 

yang representatif melalui teknik probabilitas, 

diikuti dengan seleksi sub-sampel menggunakan 

teknik non-probabilitas untuk analisis mendalam. 

Pendekatan ini, yang dikenal sebagai mixed-

method sampling, memungkinkan hasil 

penelitian yang lebih kaya, dengan 

menggabungkan keakuratan statistik dan 

pemahaman mendalam tentang fenomena yang 

diteliti. Pendekatan ini juga bermanfaat dalam 

situasi di mana populasi target sulit diakses atau 

memerlukan analisis khusus yang tidak dapat 

dilakukan dengan satu metode sampling saja. 

Teknik sampling dalam kategori probabilitas 

termasuk simple random, systematic, stratified 

random, dan cluster sampling. Sementara itu, 

teknik sampling non-probabilitas meliputi quota, 

accidental, purposive sampling, dan snowball 

sampling (A. A. G. Agung, 2018; Berndt, 2020; 

Creswell & Creswell, 2018; Sugiono, 2021). 

Berikut adalah penjelasan terkait teknik-teknik 

sampling probabilitas dan non-probabilitas: 

 

Teknik Sampling Probabilitas 

 

1. Simple Random Sampling 

Simple random sampling adalah teknik 

pengambilan sampel di mana setiap anggota 

populasi memiliki peluang yang sama untuk 
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terpilih. Teknik ini dianggap sebagai metode 

paling dasar dalam penelitian kuantitatif karena 

memberikan representasi yang paling murni dan 

tidak bias terhadap populasi. Dalam metode ini, 

peneliti memberikan nomor urut unik pada setiap 

anggota populasi, kemudian nomor-nomor 

tersebut diundi secara acak untuk menentukan 

siapa yang akan masuk dalam sampel. 

Keunggulan simple random sampling adalah 

kesederhanaan dan kemampuannya untuk 

menghasilkan sampel yang representatif asalkan 

populasi bersifat homogen. Namun, teknik ini 

memerlukan daftar populasi yang lengkap dan 

mungkin menjadi tidak efisien ketika populasi 

sangat besar dan tersebar secara geografis, yang 

dapat meningkatkan biaya dan waktu penelitian. 

 

2. Systematic Sampling 

Systematic sampling adalah teknik di mana 

anggota populasi dipilih secara sistematis 

menggunakan interval yang telah ditentukan 

sebelumnya. Proses ini dimulai dengan memilih 

satu anggota secara acak dari populasi sebagai 

titik awal, kemudian anggota selanjutnya dipilih 

berdasarkan interval yang konsisten hingga 

jumlah sampel yang diinginkan tercapai. Teknik 

ini lebih efisien daripada simple random 

sampling, terutama untuk populasi besar dan 

terstruktur. Namun, keberhasilan systematic 

sampling sangat tergantung pada asumsi bahwa 

populasi tidak memiliki pola periodik yang 

bertepatan dengan interval pemilihan, yang bisa 

menyebabkan bias dalam hasil sampel. 

 

3. Stratified Random Sampling 

Stratified random sampling melibatkan 

pembagian populasi menjadi subkelompok atau 

strata berdasarkan karakteristik tertentu yang 

relevan dengan penelitian, lalu sampel dipilih 

secara acak dari setiap strata. Teknik ini 

bertujuan untuk meningkatkan presisi dan 

akurasi dengan memastikan bahwa setiap strata 

diwakili dalam sampel. Teknik ini dapat dibagi 

menjadi proportionate dan disproportionate 

stratified random sampling. Pada proportionate 

stratified sampling, sampel diambil secara 

proporsional dari setiap strata sesuai dengan 

distribusi dalam populasi. Sementara pada 

disproportionate stratified sampling, jumlah 

sampel dari setiap strata ditentukan berdasarkan 

pertimbangan peneliti, biasanya untuk 

memberikan penekanan lebih pada strata tertentu 

yang dianggap penting. 

 

4. Cluster Sampling 

Cluster sampling adalah teknik di mana 

populasi dibagi menjadi beberapa kelompok atau 

cluster yang lebih kecil dan heterogen, kemudian 

beberapa cluster dipilih secara acak untuk 

penelitian, dan semua anggota dalam cluster yang 

terpilih dijadikan sampel. Teknik ini efisien 

untuk populasi yang sangat besar dan tersebar 

luas, terutama ketika daftar populasi yang 

lengkap sulit diperoleh atau akses terhadap 

populasi individu tidak memungkinkan. Namun, 

representativitas sampel dalam cluster sampling 

dapat terpengaruh oleh homogenitas internal 

cluster. 

 

Teknik Sampling Non Probabilitas 

1. Quota Sampling 

Quota Sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang melibatkan pemilihan 

sampel berdasarkan proporsi tertentu dari 

karakteristik populasi yang telah ditetapkan 

sebelumnya oleh peneliti. Teknik ini sering 

digunakan dalam penelitian survei untuk 

memastikan bahwa kelompok-kelompok tertentu 

dalam populasi diwakili secara memadai. Peneliti 

menentukan kuota atau jumlah sampel yang 

diperlukan dari setiap subkelompok dalam 

populasi, kemudian secara sistematis memilih 

sampel hingga kuota tersebut tercapai. Teknik ini 

memungkinkan peneliti untuk membandingkan 

karakteristik antara kelompok-kelompok yang 

berbeda, terutama ketika karakteristik tertentu 

dianggap penting untuk dianalisis. Teknik ini 

relatif mudah dan murah untuk dilakukan, tetapi 

hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan ke 

seluruh populasi karena sampel tidak dipilih 

secara acak, sehingga potensi bias dalam sampel 

cukup tinggi. 

 

2. Accidental Sampling 

Accidental Sampling adalah teknik 

pengambilan sampel di mana subjek dipilih 

berdasarkan kemudahan akses atau ketersediaan. 

Sampel ini sering diambil dari kelompok yang 

paling mudah dijangkau oleh peneliti, seperti 

orang-orang yang ditemui secara kebetulan di 

suatu tempat. Teknik ini cocok digunakan dalam 

situasi di mana peneliti membutuhkan data 

dengan cepat dan tidak memiliki banyak sumber 

daya untuk mengakses populasi yang lebih luas. 

Namun, potensi bias teknik ini cenderung tinggi, 

karena sampel yang dipilih berdasarkan 

kemudahan akses yang kemungkinan tidak 

representatif terhadap populasi yang lebih luas. 
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3. Purposive Sampling 

Purposive Sampling adalah teknik 

pengambilan sampel di mana subjek dipilih 

secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang 

dianggap relevan oleh peneliti. Teknik ini sering 

digunakan dalam penelitian kualitatif, terutama 

ketika peneliti tertarik untuk mempelajari kasus-

kasus yang unik atau sangat relevan dengan 

pertanyaan penelitian. Purposive Sampling 

memungkinkan peneliti untuk fokus pada 

kelompok atau individu yang paling relevan 

dengan tujuan penelitian, sehingga informasi 

yang dikumpulkan menjadi lebih kaya dan 

spesifik. Namun, sifatnya yang sangat subjektif 

dapat mengakibatkan hasil penelitian sulit untuk 

digeneralisasikan.  

 

4. Snowball Sampling 

Snowball Sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang digunakan untuk 

menjangkau populasi yang sulit diakses atau 

tersembunyi. Dalam teknik ini, peneliti memulai 

dengan sejumlah responden awal yang 

memenuhi kriteria penelitian dan meminta 

mereka untuk merekomendasikan individu lain 

yang juga memenuhi kriteria. Proses ini berlanjut 

dengan cara yang sama, sehingga sampel 

'bergulir' dan bertambah seperti bola salju. 

Snowball Sampling sangat efektif dalam 

penelitian yang melibatkan kelompok atau 

komunitas yang sulit diidentifikasi melalui teknik 

sampling konvensional. Namun, teknik ini juga 

memiliki risiko bias, karena responden 

cenderung merekomendasikan individu yang 

memiliki karakteristik serupa dengan diri mereka 

sendiri, sehingga sampel yang diperoleh mungkin 

tidak representatif. 

Selain teknik penentuan sampling tersebut 

terdapat teknik lainnya yang juga digunakan 

dalam penelitian seperti sampling jenuh dan 

sampling total. Namun beberapa literatur 

menyebutkan bahwa sampling jenuh (saturation 

sampling) bukanlah teknik pengambilan sampel 

tetapi merupakan proses di mana pengambilan 

sampel berlanjut sampai tidak ada informasi baru 

yang muncul, memastikan kekayaan dan validitas 

data dalam studi penelitian kualitatif (Daher, 

2023; Saunders et al., 2018). Demikian juga 

dengan total sampling, yang bukan dianggap 

sebagai teknik pengambilan sampel dalam 

pengertian konvensional, karena tidak 

melibatkan proses seleksi yang biasanya menjadi 

ciri khas metodologi pengambilan sampel (Das et 

al., 2023; Lyberg & Stukel, 2017; Narayan et al., 

2023). 

 

Menentukan Ukuran Sampel 

Menentukan ukuran sampel dalam 

penelitian kuantitaif dan kualitatif merupakan 

proses yang krusial dalam desain penelitian, 

karena ukuran sampel yang tepat dapat 

meningkatkan keandalan dan validitas hasil 

penelitian. Namun, kedua pendekatan ini 

memiliki perbedaan mendasar dalam 

menentukan ukuran sampel yang optimal, baik 

dari segi filosofi maupun teknik (Creswell, 2014; 

Neuman, 2014; Sugiono, 2021). Pada penelitian 

kuantitatif, ukuran sampel biasanya dihitung 

secara numerik dengan tujuan 

menggeneralisasikan temuan kepada populasi 

yang lebih luas. Pendekatan ini bersifat objektif 

dan terukur untuk mengurangi kesalahan tipe I 

(false positive) dan tipe II (false negative). 

Kesalahan tipe I terjadi ketika peneliti secara 

keliru menolak hipotesis nol (H0) yang 

sebenarnya benar, sedangkan kesalahan tipe II 

terjadi ketika peneliti menolak hipotesis alternatif 

(Ha) yang seharusnya diterima (Akobeng, 2016). 

Oleh karena itu, penentuan ukuran sampel dalam 

penelitian kuantitatif harus dilakukan dengan 

cermat agar hasil penelitian dapat dipercaya dan 

diterapkan pada populasi yang lebih luas. 

Penelitian kualitatif lebih menekankan 

pada kedalaman pemahaman daripada 

generalisasi. Ukuran sampel dalam pendekatan 

ini tidak diatur oleh rumus matematis tertentu, 

tetapi berdasarkan prinsip saturasi data 

(Malterud, 2001). Dalam proses ini, peneliti terus 

mengumpulkan data hingga tidak ada informasi 

baru yang muncul, dan tema-tema yang muncul 

mulai berulang. Dengan demikian, ukuran 

sampel dalam penelitian kualitatif lebih fleksibel 

dan sering kali berkembang hingga mencapai 

titik jenuh atau redundancy, di mana data 

tambahan tidak lagi memberikan wawasan baru. 

Penentuan ukuran sampel dalam penelitian 

kuantitatif dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk desain dan tujuan penelitian, ukuran 

populasi, variabilitas data, tingkat kepercayaan 

(confidence level), margin of error, tingkat 

signifikansi yang diinginkan, kekuatan statistik, 

serta keterbatasan sumber daya. Ukuran sampel 

yang lebih besar cenderung meningkatkan 

tingkat kepercayaan dan akurasi hasil penelitian, 

namun demikian, kebaikan sampel dalam 

mewakili populasi lebih penting daripada sekadar 

besarnya ukuran sampel. Beberapa rumus umum 
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yang digunakan untuk menentukan ukuran 

sampel dalam penelitian kuantitatif antara lain 

Rumus Slovin, Rumus Krejcie & Morgan, serta 

Rumus Isaac dan Michael. 

Rumus Slovin sering digunakan karena 

kesederhanaannya, namun terdapat kritik terkait 

keakuratan dan validitas hasil yang dihasilkan 

(Santoso, 2023). Sementara itu, Rumus Krejcie & 

Morgan serta Rumus Isaac dan Michael lebih 

cocok digunakan untuk populasi besar dan 

heterogen, karena mempertimbangkan tingkat 

signifikansi, variabilitas, dan ukuran populasi 

secara lebih komprehensif, sehingga lebih robust 

dalam berbagai konteks penelitian  (Agung, 

2014; Sugiono, 2021). Rumus Cochran dinilai 

lebih fleksibel dan konservatif untuk kondisi di 

mana ukuran populasi tidak diketahui dengan 

pasti (Sugden et al., 2000; Woolson et al., 1986). 

Untuk penelitian yang lebih kompleks, seperti 

penelitian multivariat yang melibatkan model 

struktural seperti Partial Least Squares 

Structural Equation Modeling (PLS-SEM), 

metode inverse square root dapat memberikan 

estimasi ukuran sampel yang lebih akurat (Hair et 

al., 2021; Kock & Hadaya, 2018; Subhaktiyasa, 

2024).  

Berikut adalah beberapa rumus yang 

umum digunakan dalam penentuan ukuran 

sampel: 

 

1. Rumus Krejcie & Morgan  

 

𝑛 =
𝜒2𝑁𝑃(1−𝑃)

(𝑁−1)𝑑2+𝜒2𝑃(1−𝑃)
   (1) 

 

Keterangan:  

n : Ukuran sampel  

N : Ukuran populasi  

ꭓ2 : Nilai Chi kuadrat (tingkat kesalahan 1% =  

  6,634; 5% = 3,841; 10% = 2,076) 

P : Proporsi populasi (0,5) 

d  : Galat pendugaan (0,001; 0,05; atau 0,1) 

 

2. Rumus Isaac dan Michael 

 

𝑛 =
𝜆2𝑁𝑃𝑄

𝑑2(𝑁−1)+𝜆2𝑃𝑄
   (2) 

 

Keterangan:  

n  : Ukuran sampel  

N  : Ukuran populasi  

λ2 : Nilai Chi kuadrat (tingkat kesalahan 1% =  

   6,634; 5% = 3,841; 10% = 2,076) 

P : Peluang benar (0,5) 

Q : Peluang salah (0,5)  

d  : Galat pendugaan (0,001; 0,05; atau 0,1) 

 

3. Rumus Cochran  

 

𝑛 =
𝑍2𝑝𝑞

𝑒2    (3) 

 

Keterangan:  

n : Ukuran sampel  

Z  : Nilai tingkat kepercayaan  

   (90% = 1,65; 95%  = 1,96; 99% = 2,58) 

p : Peluang benar (0,5) 

q : Peluang salah (0,5) 

e  : margin of error (maksimal 10%) 

  

Perhitungan dengan menggunakan 

pendekatan tersebut akan memberikan ukuran 

sampel minimal yang dapat digunakan dalam 

penelitian, namun untuk memastikan sampel 

penelitian memenuhi untuk dapat dianalisis lebih 

lanjut maka dibutuhkan jumlah sampel melebihi 

dari yang ditetapkan untuk menghindari 

kesalahan, ketidakjelasan atau ketidaklengkapan 

data. Untuk mengatasi masalah tersebut, dapat 

digunakan pendekatan Warwick & Linenger 

(1975) dengan rumus sebagai berikut. 

 

𝐽𝑠 =
𝑛

0,90 𝑥 0,95
   (4) 

 

Keterangan:  

Js  : Jumlah sampel akhir 

n  : Jumlah sampel minimal yang  

   harus diteliti  

0,90 : Estimasi jumlah sampel yang  

   dapat diobservasi  

0,95  : Estimasi jumlah sampel yang dapat  

   diolah datanya  

 

KESIMPULAN 

 

Penentuan populasi dan sampel 

merupakan aspek fundamental dalam metodologi 

penelitian, baik dalam konteks kuantitatif 

maupun kualitatif. Penelitian kuantitatif berakar 

pada filsafat positivisme sedangkan penelitian 

kualitatif yang didasarkan pada filsafat 

postpositivisme memiliki prespektif yang 

berbeda namun dapat saling melengkapi. Oleh 

karena itu penentuan populasi dan sampel 

melalui pendekatan tersebut dilakukan dengan 

mempertimbangkan tujuan penelitian. Populasi 

merupakan keseluruhan entitas yang menjadi 

subjek atau objek penelitian, baik itu untuk 

generalisasi yang luas maupun untuk pemahaman 
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yang mendalam sedangkan sampel merupakan 

bagian dari populasi yang dipilih secara 

sistematis atau berdasarkan kriteria tertentu 

untuk dianalisis dalam penelitian. Pemilihan 

sampel dilakukan dengan menetapkan luas atau 

jumlah populasi, mengetahui dan mencermati 

kualitas dan atau ciri-ciri anggota populasi, 

menetapkan besaran sampel yang 

mempertimbangkan tingkat homogenitas 

anggota populasi, persisi yang diharapkan, 

rencana analisis data dan ketersediaan dana 

waktu serta tenaga penelitian, dan menentukan 

teknik pengambilan sampel penelitian 

berdasarkan tujuan dan desain penelitian. Teknik 

sampling terdiri dari sampling probabilitas 

(simple random, systematic sampling, stratified 

random, dan cluster) dan sampling non-

probabilitas (quota, accidental, purposive, dan 

snowball). Ukuran sampel pada penelitian 

kuantitatif ditentukan secara numerik dan 

menghindari kesalahan peneltiian tipe I dan II. 

Sedangkan pada penelitian kualitatif tidak 

ditentukan berdasarkan prinsip saturasi data. 

Formula yang dapat digunakan untuk 

menentukan ukuran sampel diantaranya rumus 

Krejcie dan Morgan, Isaac dan Michael, dan 

Rumus Cochran. Sedangkan untuk penelitian 

yang lebih kompleks dengan menggunakan 

metode inverse square root. Selain itu perlu 

dipertimbangan menambah jumlah sampel 

minimal menggunakan pendekatan Warwick & 

Linenger. Temuan ini memberikan pemahaman 

mendalam mengenai prinsip-prinsip dasar dan 

strategi yang efektif dalam memilih populasi dan 

sampel. Namun kajian hanya dilakukan secara 

umum sehingga kedepannya diperlukan studi 

yang lebih berfokus pada bidang ilmu tertentu 

disertai contoh implementasinya untuk 

memberikan panduan komperhensif.  
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